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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris 

pengaruh komite audit dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 dengan 

sampel 72 perusahaan pada tiga periode, sehingga didapatkan jumlah sampel (n) 

sebanyak 72 × 3 = 216 sampel. Dari hasil penelitian data dan pembahasan yang 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan nilai sebesar 0,117 yang berarti 

variabilitas variabel dependen yaitu integrittas laporan keuangan yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yaitu komite audit dan kualitas audit 

adalah sebesar 11,7% sedangkan sisanya 88,3% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti  independensi auditor, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran KAP, dan ukuran 

perusahaan. 

2. Komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 2,569 lebih besar dari ttabel sebesar 

1,9712 dan hasil signifikansi sebesar 0,011 lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan sebesar 0,05, sehingga disimpulkan bahwa komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti 

semakin besar jumlah komite audit maka akan semakin berintegritas laporan 
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keuangan karena pengawasan terhadap penyusunan laporan keuangan oleh 

manajer akan lebih ketat. Dengan demikian hipotesa pertama (H1) diterima. 

3. Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 4,227 lebih besar dari ttabel sebesar 

1,9712 dan hasil signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan sebesar 0,05, sehingga disimpulkan bahwa kualitas audit 

berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti 

kualitas audit yang dilakukan oleh KAP Big-Four dianggap lebih berkualitas, 

karena KAP Big-Four memiliki inisiatif yang lebih untuk menghindari hal-hal 

yang dapat merusak reputasinya, dan KAP Big-Four lebih dipercaya dalam 

pelaksanaan tugasnya serta dapat meminimalisir terjadinya kecurangan dalam 

laporan keuangan sehingga tingkat integritas laporan keuangan menjadi tinggi. 

Dengan demikian hipotesa kedua (H2) diterima. 

4. Secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitungsebesar 

15,201 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar  3,04 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. hasil ini mengindikasikan bahwa integritas laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur bisa dipengaruhi oleh komite audit dan kualitas audit. 

Dengan demikian hipotesa ketiga (H3) diterima. 
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5.2 Saran 

Untuk keperluan penelitian di masa mendatang, agar diperoleh hasil yang 

lebih dan akurat, perlu diperhatikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. Rendahnya nilai R
2
 

dari model yang diuji dalam penelitian ini meunjukkan bahwa variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang lebih 

besar terhadap integritas laporan keuangan.  

2. Bagi perusahaan diharapkan memberikan informasi mengenai kondisi laporan 

keuangan perusahaan yang sebenarnya secara akurat dan sebenar-benarnya 

kepada para investor agar tidak terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan 

untuk berinvestasi di perusahaan. 

3. Bagi investor sebaiknya tidak hanya melihat dari laporan keuangan yang 

diberikan oleh perusahaan sebagai bahan informasi untuk pertimbangan untuk 

melakukan investasi, namun juga melihat faktor-faktor lainnya yang memiliki 

peranan penting dalam penyusunan laporan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


